itokimia merupakan merupakan kajian ilmu yang

mempelajan sifat dan Iinteraksi senyawa kimia metabolit

sekunder dalam tumbuhan. Adanya metabolit sekunder
inl sangat penling bagl tumbuhan untuk dapat mempertahankan
dirl, menarik

hidup lain

Buku ini ditujukan lerutama bagi para mahasiswa yang
sedang studi di bidang kefarmasian, bidang kimia, atau bidang
kesehatan fain in itu, buku ini diharapkan dapal membantu
proses pembelajaran mata kuliah filokimia ataupun mata kuliah
lainnya yang terkait dengan senyawa kimia tumbuhan

Saran dan kritik sangat diharapkan demi kesampurnaan buke

in, Sem Lk ini bermanfast bagi pembaca.
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PRAKATA

Fitokimia merupakan merupakan kajian ilmu yang mempelajari
sifat dan interaksi senyawa kimia metabolit sekunder dalam tumbuhan.
Adanya metabolit sekunder ini sangat penting bagi tumbuhan untuk dapat
mempertahankan diri, menarik serangga untuk membantu penyerbukan,
dan lain-lain. Metabolit sekunder juga dapat dimanfaatkan oleh makhluk
hidup lain.

Buku ini ditujukan terutama bagi para mahasiswa yang sedang
studi di bidang kefarmasian, bidang kimia, atau bidang kesehatan lain.
Selain itu, buku ini diharapkan dapat membantu proses pembelajaran
mata kuliah fitokimia ataupun mata kuliah lainnya yang terkait dengan
senyawa kimia tumbuhan.

Secara umum buku ini membahas tentang bahan alam secara
umum, proses preparasi simplisia sebagai bahan baku obat, cara ekstraksi
dan pemisahan senyawa, skrining (penapisan) fitokimia, serta senyawa
metabolit sekunder yang dapat berkhasiat untuk obat. Selain itu, buku ini
juga dilengkapi dengan mekanisme reaksi pada pengujian skrining
fitokimia dan kuis sebagai evaluasi pemahaman di setiap bab
pembahasan. Saran dan kritik sangat diharapkan demi kesempurnaan

buku ini. Semoga buku ini bermanfaat bagi pembaca.

Malang, 11 Januari 2021

Tim Penulis
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